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ABSTRAK 

 

Harga saham merupakan harga yang terjad di pasar bursa yang informasinya 

sangat dibutuhkan oleh para investor dalam menentukan keputusan saat 

menanamkan modal kepada perusahaan. Harga saham dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya pada saat pandemi covid-19 indeks harga saham 

gabungan turun menjadi 4.905 atau melemah 16,75% (Wicaksono, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas yang 

diproksikan dengan menggunakan earning per share, likuiditas yang diproksikan 

dengan menggunakan current ratio, dan solvabilitas yang diproksikan dengan 

menggunakan debt to equity ratio terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur food and beverage pada tahun 2018 – 2021. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia periode 

2018 – 2021. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 47 sampel, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel earning per share, current ratio, dan debt to equity ratio tidak 

berpengaruh  terhadap harga saham. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara 

simultan semua variabel earning per share, currnt ratio dan debt to equity ratio 

tidak berpengaruh terhadap variabel harga saham. 

Kata Kunci :  harga saham, earning per share, currnt ratio, debt to equity ratio 
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 ABSTRACT 

The stock price is the price that occurs on the stock market whose information is 

needed by investors in making decisions when investing in a company. Stock 

prices can be influenced by several factors, one of which was during the Covid-19 

pandemic the combined stock price index fell to 4,905 or weakened 16.75% 

(Wicaksono, 2020). This study aims to determine the effect of profitability ratios 

proxied using earnings per share, liquidity proxied using the current ratio, and 

solvency proxied using the debt to equity ratio on stock prices in food and 

beverage manufacturing companies in 2018 – 2021. This research This study uses 

secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange for the period 2018 – 

2021. The total sample used in this study was 47 samples, using a purposive 

sampling technique. This study uses multiple linear regression analysis. The 

results of this study indicate that partially the earnings per share, current ratio, 

and debt to equity ratio variables have no effect on stock prices. The results of this 

study indicate that simultaneously all variables of earnings per share, current 

ratio and debt to equity ratio have no effect on stock price variables. 

Keywords: stock price, earnings per share, current ratio, debt to equity ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di Indonesia berkembang dengan pesat ke 

arah yang lebih maju. Ditandai dengan semakin kompetitifnya pelaku usaha 

menjalankan usahanya. Suatu usaha atau bisnis yang dijalankan perusahaan 

semakain besar dan berkembang maka dibutuhkan juga dana yang besar untuk 

membiayai aktivitas bisnis dan kelangsungan dari perusahaan tersebut. 

Ramadhani dan Zannati (2018) perusahaan tidak mungkin hanya 

mengandalkan dana yang berada didalam perusahaan untuk membiayai semua 

aktivitas bisnis dan menjaga kelangsungan usahanya, tetapi perusahaan juga 

akan membutuhkan sumber dana lain yang bersumber dari luar perusahaan. 

Pasar modal adalah tempat bertemunya pemilik modal dengan para 

pencari atau yang membutuhkan modal. Salah satu sektor yang menjadi 

perhatian adalah sektor manufaktur yang memproduksi berbagai jenis produk 

yang digunakan dan dikonsumsi oleh masyarakat. Perusahaan manufaktur 

berperan penting bagi perekonomian negara karena sebagai tolak ukur 

perkembangan industri disuatu negara. Hal ini juga yang melatarbelakangi para 

investor berinvestasi dipasar modal. Oleh karena itu, evaluasi nilai saham 

perusahaan sangat diperlukan untuk memahami faktor- faktor apa saja yang
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menjadi indikator kinerja yang baik bagi perusahaan (Ramadhani dan Zannati, 

2018). 

Indikator kinerja perusahaan yang baik dapat tercermin dari nilai 

saham, jika perusahaan dinilai baik maka harga saham dari perusahaan tersebut 

akan diminati oleh banyak investor. Investor memerlukan informasi yang 

akurat agar investor tidak mengalami kesalahan dalam mengambil keputusan 

yang akan menyebabkan kerugian. Jogiyanto (2015) menyatakan harga saham 

adalah harga pasar yang memiliki arti harga saham terjadi dipasar bursa pada 

waktu yang telah ditentukan oleh setiap para pelaku pasar. Harga saham dapat 

berubah-ubah dalam hitungan menit bahkan dalam hitungan detik. Mekanisme 

permintaan dan penawaran antara penjual dan pembeli saham dibursa efek 

yang menyebabkan harga saham selalu berubah. 

Harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal yang mempengaruhi harga saham disebut dengan 

faktor fundamental yang dapat dilihat dari laporan kinerja keuangan. 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi harga saham seperti inflasi, 

suku bunga, kondisi politik dan pada tahun 2020 adanya pandemi 

mempengaruhi harga saham. 

Gambar 1. 1 Kurva Indeks Harga Saham Gabungan 
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 Di Indonesia pandemi covid-19 mempengaruhi Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG)  menjadi turun ke posisi 4.905 atau melemah 16,75% 

(Wicaksono, 2020), hal tersebut dapat dilihat pada kurva diatas. Sedangkan 

pengaruh pandemi terhadap harga saham di luar negeri menyebabkan indeks 

acuan S&P 500 amblas lebih dari 35% dari rekor tertingginya pada 19 Februari 

ke level terendah pada 23 Maret lalu (Saleh, 2020). Penurunan harga saham 

juga terjadi pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020. Harga 

saham turun  sebesar 36% hal ini dikarenakan lambatnya pemulihan daya beli 

masyarakat bersamaan dengan penurunan harga saham IHSG (Pramisti, 2020). 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga saham termasuk adanya pandemi covid-19. 

Ramadhani dan Zannati (2018) menyatakan bahwa rasio-rasio 

keuangan banyak digunakan oleh para investor sebagai dasar pengambilan 

keputusan investasi. Rasio-rasio keuangan yang ada meliputi rasio profitablitas, 

rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Profitabilitas menjadi daya tarik bagi para 

investor karena profitabilitas merupakan hasil yang diperoleh dari usaha 

manajemen atas dana yang diinvestasikan oleh pemegang saham dan juga 

mencerminkan laba yang akan menjadi hak para investor. Rasio profitabilitas 

juga menunjukan seberapa baik perusahaan menggunakan aset untuk 

menghasilkan laba dan nilai bagi pemegang saham. Penelitian Rajagukguk et 

al., (2022)  profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.
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Penelitian Sirait dan Khoiri (2022) profitabilitas juga berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap harga saham. Semakin tingginya tingkat  

profitabilitas akan menarik perhatian para investor untuk menanamkan 

modalnya dan harga saham pun akan ikut naik pula. Penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian Ramadhani dan Zannati (2018) dengan hasil 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

karena perusahaan tidak mampu untuk memenuhi biaya kegiatan 

operasionalnya. 

Rasio likuiditas berhubungan erat dengan pasar modal dan juga nilai 

perusahaan (Ramadhani dan Zannati, 2018). Rasio likuiditas digunakan untuk 

menentukan kemampuan debitur untuk melunasi hutang dalam jangka pendek. 

Perusahaan yang likuid biasanya akan memiliki kepercayaan yang lebih tinggi 

oleh para investor karena investor yakin perusahaan dapat melunasi hutangnya 

dengan tepat waktu. Likuiditas perusahaan dianggap baik apabila perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban hutang jangka pendek dengan tepat waktu, karena 

banyaknya dana yang tersedia bagi perusahaan untuk membiayai kegian 

operasional dalam investasi. Penelitian Ramadhani dan Zannati (2018) 

likuiditas berpengauh signifikan terhadap harga saham. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ridha et al., (2019) likuiditas berpengaruh terhadap harga 

saham, hal ini disebabkan oleh kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Tantri dan 

Djawoto (2019) likuiditas berpengaruh tidak simultan terhadap harga saham.
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Pada penelitian Rajagukguk et al., (2022) likuiditas secara signifikan tidak 

berdampak terhadap harga saham, hal ini karena kondisi dari aset yang belum 

bisa memenuhi kewajibannya. 

Rasio sovabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

besar beban hutang yang ditanggung perusahaan dibanding aktiva yang 

dimiliki (Ramadhani dan Zannati, 2018). Tingkat solvabilitas yang tinggi 

menunjukan tingginya ketergantungan perusahaan terhadap hutang yang 

merupakan sumber modal eksternal perusahaan. Penelitian Tantri dan Djawoto 

(2019) solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, 

hal ini dikarenakan adanya modal yang dimiliki perusahaan sebagai jaminan 

hutang. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ramadhani dan 

Zannati (2018) solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian Rajagukguk et al., (2022) solvabilitas juga secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap harga saham karena kurangnya jumlah modal yang 

dimiliki perusahaan. 

Penelitian harga saham telah dilakukan oleh beberapa peneliti, dengan  

adanya ketidak konsistenan pada hasil penelitian.  Berdasarkan ketidakpastian 

tersebut, penelitian ingin mengetahui pengaruh dari profitabilitas, likuiditas 

dan solvabilitas terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman karena perusahaan ini merupakan perusahaan dengan 

permintaan paling tinggi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 atau dalam 

periode empat tahun untuk mendapatkan informasi-informasi yang lebih akurat 

dalam perhitungan sehingga dapat memperkuat hipotesis penelitian. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil judul "Pengaruh Rasio 

Profitabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Harga Saham " 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah profitabilitas  berpengaruh terhadap harga saham? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh  terhadap harga saham? 

3. Apakah  solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap harga saham. 

2. Menguji secara empiris pengaruh likuiditas terhadap harga saham. 

3. Menguji secara empiris pengaruh solvabilitas terhadap harga saham. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini 

diharapkan penulis dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan 

ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu akuntansi keuangan dan 

manajemen keuangan. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi atas kinerja 

perusahaan dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. 

b. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai 

harga saham dan mendukung penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi bagi penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian 

berikutnya. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

calon investor mengenai seberapa besar risiko yang akan dihadapi 

investor dengan adanya faktor internal dan eksternal harga saham, 

sebagai pertimbangan untuk menanamkan modal. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

8 
 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN MODEL PENELITIAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Event Study 

Event study merupakan salah satu metodologi penelitian yang 

menggunakan data-data pasar keuangan untuk mengukur dampak dari suatu 

kejadian yang spesifik terhadap nilai perusahaan, biasanya tercermin dari 

harga saham dan volume transaksinya (MacKinlay, 1997). Hartono (2017) 

mengemukakan metode event study merupakan penelitian untuk 

mempelajari respon pasar terhadap sesuatu peristiwa (event) yang datanya 

diumumkan sebagai sesuatu pengumuman. Suatu pengumuman yang 

memiliki informasi, diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 

pengumuman tersebut. Jogiyanto (2017) menyatakan bahwa studi perstiwa 

(event study) merupakan studi yang mempelajari reaksi pasar modal 

terhadap suatu peristiwa yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman. 

Event study dapat digunakan untuk menguji kandungan informasi dari suatu 

pengumuman dan dapat juga digunakan untuk menguji efisiensi pasar 

bentuk setengah kuat. Even study seringkali digunakan untuk penelitian di 

bidang keuangan, terutama tentang keuangan pasar modal. Peristiwa yang 

dimaksud merupakan suatu kejadian yang terjadi dalam kebijakan internal 

perusahaan  seperti kebijakan deviden, kebijakan untuk melakukan marger
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atau akuisisi, kebijakan ekspansi, kebijakan untuk menerbitkan saham 

tambahan, kebijakan untuk mencari sumber modal luar (utang). 

Kesimpulannya bahwa event study dapat digunakan untuk melihat peristiwa 

atau kejadian didalam perusahaan yang akan tercermin pada harga 

sahamnya (Telaumbanua dan Sumiyana, 2008) 

MacKinlay (1997) menyatakan bahwa untuk melakukan event study, 

ada beberapa langkah yang harus ditempuh, yaitu: 

1. Mengidentifikasi kejadian yang diamati, yaitu berupa informasi baru 

yang tersedia dipasar. 

2. Menyusun suatu teori yang memberikan alasan atau menjelaskan 

respon keuangan terhadap informasi baru tersebut. 

3. Mengidentifikasi kumpulan perusahaan yang mengalami kejadian 

tersebut dan mengidentifikasi tanggal kejadian (event dates). 

4. Memilih sebuah event window yang cocok dan justifikasi jaraknya, 

apabila melebihi dua hari. 

5. Mengeliminasi atau menyesuaikan perusahaan-perusahaan yang 

mengalami kejadian lain yang relevan selama even window. Pada tahap 

ini perlu disimpulkan karakteristik sampel. 

6. Menghitung abnormal return selama event window dan menguji 

signifikansinya. 

7. Melaporkan presentase negative return dan pengujian statistik t, 

binomial Z atau Wilcoxon. 

8. Untuk sampel yang sedikit, gunakan metode boostrap dan diskusikan 

dampak dari outliers. 
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9. Menggambarkan sebuah teori yang menjelaskan variasi crossectional 

dalam abnormal return dan menguji teori tersebut secara ekonometri. 

10. Mempresentasikan hasil empiris. 

MacKinlay (1997) menyatakan beberapa istilah didalam event 

study seperti event window (jendela peristiwa), eventdate (tanggal peristiwa) 

dan estimation period (periode estimasi).  Hartono (2009) menyatakan 

bahwa jendela peristiwa (event window) mempunyai panjang yang 

bervariasi, lama dari jendela yang umumnya digunakan berkisar 3 hari – 121 

hari untuk data harian dan 3 bulan – 121 bulan untuk data bulanan. Lama 

periode estimasi yang umum digunakan adalah berkisar dari 100 hari – 300 

hari untuk data harian dan berkisar 24 – 60 bulan untuk data bulanan. 

2. Teori Sinyal 

Spence (1973) menyatakan bahwa isyarat atau signal memberikan 

suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan 

potongan informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. 

Pihak penerima kemudian akan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan 

pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Hubungan rasio profitabilitas, jika 

laba yang dilaporkan oleh perusahaan terus meningkat dan menghasilkan 

keuntungan, maka kinerja perusahaan tersebut terindikasi baik dan dapat 

dikategorikan sebagi sinyal positif, sebaliknya apabila laporan keuangan 

perusahan mengalami penurunan keuntungan dan mengalami kerugian, 

maka perusahaan tersebut terindikasi tidak baik dan dapat dikategorikan 

sebagai sinyal negatif. Hubungan likuiditas adalah apabila perusahaan tidak 

dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan akan 



11 
 

 
 

memberikan sinyal negatif kepada investor dan akan menyebabkan investor 

kurang tertarik menanamkan modalnya. Hubungan rasio solvabilitas dengan 

teori sinyal adalah jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka 

panjang maka perusahaan juga akam memberikan sinyal negatif yang akan 

mempengaruhi penanaman modal oleh investor. 

B. Telaah Pustaka 

1. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang sering 

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Suratno (2010) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Sedangkan menurut Ikhsan et al., (2016) menyatakan profitabilitas 

merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu. Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan 

penjualan, aset maupun modal sendiri. Kesimpulannya bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungannya. 

a. Tujuan dan Manfaat rasio Profitabilitas 

Kasmir (2019) menyatakan tujuan rasio profitabilitas yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

Kasmir (2019) menyatakan bahwa manfaat dari rasio profitabilitas 

adalah : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

b. Jenis Rasio Profitabilitas  

1. Earning Per Share (EPS) 

Ikhsan et al., (2016) menyatakan bahwa earning per share 

menunjukkan pendapatan setelah pajak yang dihasilkan untuk tiap 

lembar saham biasanya. Earning per share menunjukan 

pendapatan yang diperoleh setiap lembar saham. Jika nilai EPS 

suatu perusahaan tinggi maka akan menunjukan bahwa perusahaan 

mendapatkan pendapatan yang banyak. 



13 
 

 
 

2. Gross Profit Margin (GPM) 

Syamsudin (2011) menyatakan bahwa gross profit margin 

merupakan persentase dari laba kotor (sales-cost of goods sold) 

dibandingkan dengan sale rasio ini merupakan rasio yang 

menunjukkan kinerja penjualan suatu perusahaan berdasarkan 

efisiensi proses produksinya. 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Kasmir (2019) margin laba bersih atau Net Profit Margin 

(NPM) merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan 

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan, atau bisa juga sebagai menghitung jumlah rupiah laba 

bersih yang dihasilkan oleh setiap satu penjualan rupiah atau 

merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjual. 

Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik. Rasio ini 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dari penjualan. 

4. Return on Assets Ratio (ROA) 

Kasmir (2019) ROA merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Jika ROA yang diperoleh perusahaan semakin naik, maka akan 

menarik minat investor untuk menanamkan modal pada 

perusahaan tersebut. 
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5. Return on Equity Ration (ROE) 

 Kasmir (2019) return on equity berfungsi untuk mengukur 

tingkat laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Return on 

equity sangat penting bagi pemegang saham untuk mengetahui 

efektifitas dan efisiensi pengelolaan modal yang dilakukan pihak 

manajemen perusahaan. ROE di hitung dari penghasilan (income) 

perusahaan terhadap modal yang di investasikan oleh para pemilik 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan 

menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. 

6. Return on Sales Ration (ROS) 

Return on sales merupakan rasio profitabilitas yang 

menampilkan tingkat keuntungan perusahaan setelah pembayaran 

biayabiaya variabel produksi seperti upah pekerja, bahan baku dan 

lain-lain sebelum dikurangi pajak dan bunga. Rasio ini 

menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh dari setiap rupiah 

penjualan yang juga disebut margin operasional atau marjin 

pendapatan operasional (Kasmir, 2019). 

7. Return on Investment (ROI) 

ROI menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup 

investasi yang dikeluarkan. ROI berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan 
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keuntungan terhadap jumlah aktiva secara keseluruhan yang 

tersedia pada perusahaan (Kasmir, 2019). 

Harga per lembar saham menjadi salah satu faktor yang 

dinilai penting bagi investor. Penelitian ini menggunakan earning 

per share karena earning per share menunjukan pendapatan 

setelah pajak yang dihasilkan untuk setiap lembar saham. 

2. Likuiditas 

 Harjito dan Martono (2013) menyatakan bahwa likuiditas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam kegiatan transaksi membayar dan 

melunasi kewajiban keuangan pada waktu jatuh tempo dengan aktiva lancar. 

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan 

tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajibannya berarti perusahaan dalam keadaan ilikuid. 

Likuiditas diukur dengan menggunakan rasio lancar. Rasio lancar 

memberikan kemampuan pada perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendek menggunakan aset lancar pada perusahaan (Sudana, 2009). Jadi, 

rasio likuiditas merupakan rasio yang berguna untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayarkan kewajiban perusahaannya. 

a) Jenis Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio (CR) 

 Current ratio digunakan untuk mengukur likuiditas, 

semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola bisnis dan 

keuangnnya serta bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban 
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yang dapat mempengaruhi minat investor datang keperusahaan 

dan menanamkan modalnya (Sari et al., 2019). 

2. Quick Ratio 

Kasmir (2019) rasio cepat (quick ratio) atau rasio  sangat 

lancar atau acid test ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka panjang) dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). 

Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari 

total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena persediaan dianggap 

memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila 

perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar 

kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar  lainnya. Rasio 

ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban dalam jangka pendek, dengan menggunakan aktiva 

lancar dan tidak memperhitungkan nilai stok atau persediaan. 

3. Cash Ratio 

Kasmir (2019) menyatakan bahwa rasio kas atau (cash 

ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana 

kas atau setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan 

di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio 
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ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan 

untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. 

4. Cash Turnover  

Kasmir (2019) menyatakan bahwa rasio perputaran kas 

(cash turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan 

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Untuk 

mencari modal kerja, kurangi aktiva lancar terhadap utang lancar. 

Modal kerja dalam pengertian ini dikatakan sebagai modal kerja 

bersih yang dimiliki perusahaan. Sementara itu, modal kerja kotor 

atau modal kerja saja merupakan jumlah dari aktiva lancar. 

5. Inventory to Net Working Capital  

Kasmir (2019) menyatakan bahwa inventory to net working 

capital merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau 

membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal 

kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan 

antara aktiva lancar dengan utang lancar. 

       Kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka 

penedeknya menjadi salah satu faktor penting yang dilihat oleh 

investor untuk menilai apakah perusahaan tersebut memeiliki 

kinerja yang baik. Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas 

yang diproksikan dengan currnt ratio. Currnt ratio digunakan 
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pada penelitian ini karena semakin baik kinerja perusahaan dalam 

mengelola bisnis dan keuangnnya serta bagaimana perusahaan 

memenuhi kewajiban yang dapat mempengaruhi minat investor 

datang keperusahaan dan menanamkan modalnya. 

3. Solvabilitas 

Munawir (2007) solvabilitas menunjukkan  kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasikan, baik  kewajiban  keuangan  jangka pendek maupun jangka 

panjang. Sedangkan  menurut  Sutrisno  (2009), solvabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila 

perusahaan dilikuidasi. Dapat disimpulkan bahwa solvabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam membayarkan hutangnya dalam jangka 

panjang. 

a. Jenis Rasio Solvabilitas 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Kasmir (2019) menyatakan bahwa DAR merupakan rasio 

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan anatar total 

utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

2. Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio adalah suatu perbandingan dari jumlah 

hutang dengan jumlah ekuitas. Menurut Harahap (2018) Debt To 

Equity Ratio (DER) dipilih untuk mengukur seberapa tingkat 
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pengembalian hutang berdasarkan modal sendiri, setelah hasil 

perhitungan telah ditentukan maka kebijakan apa yang akan 

ditentukan oleh perusahaan dalam pengembalian hutang. Rasio 

ini menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya. 

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)  

 Fahmi (2013) menyatakan bahwa rasio ini  digunakan untuk 

mengukur tingkat kewajiban jangka panjang dibandingkan 

dengan total modal. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang 

jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh 

perusahaan. 

4. Times Interest Earned  

J. Fred Weston menyatakan bahwa times interest earned 

merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga. 

Rasio ini diartikan oleh James C Van Horne juga sebagai 

kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga (Kasmir, 

2019). 

5. Fixed Charge Coverage (FCC)  

Rasio yang menyerupai rasio times interest earned. Hanya 

saja dalam rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh 

utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak 

sewa (lease contract). Biaya tetap merupakan biaya bunga 



20 
 

 
 

ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang (Kasmir, 

2019). 

Modal yang digunakan untuk memenuhi kewajiban 

perusahaannya menjadi salah satu faktor yang dilihat para 

investor untuk menanamkan modalnya. Penelitian ini 

menggunakan solvabilitas yang diproksikan dengan  debt to 

equity ratio. Debt to equity ratio digunakan karena 

menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya. 

4. Saham 

Rusdin (2008) menyatakan bahwa saham merupakan surat berharga 

yang menunjukkan bagian dari kepemilikan perusahaan, jika para investor 

berinvestasi dengan membeli saham berarti investor tersebut membeli 

sebagian kepemilikan atas perusahaan tersebut, dan investor tersebut berhak 

atas keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam bentuk dividen. 

Sedangkan menurut Bambang (2001), saham adalah bukti pengembalian 

saham atau peserta perseroan terbatas kepada pihak yang berkepentingan. 

Pemangku kepentingan menerima dari penjualan saham, yang dimasukkan 

ke dalam perusahaan selama sisa hidup mereka, tetapi bukan merupakan 

peran permanen bagi pemegang saham, karena pemegang saham dapat 

menjual saham mereka kapan saja. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa saham 

merupakan sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu 
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perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan 

aktiva perusahaan. 

 

a. Jenis-Jenis Saham 

Darmadji dan Fakhruddin (2012) menyatakan bahwa ada 

beberapa jenis saham yaitu: 

1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka 

saham terbagi atas:  

a. Saham biasa (common stock), yaitu merupakan saham yang  

menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian 

dividen, dan hak atas harta kekayaan perusahaan apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi. 

b. Saham preferen (preferred stock), merupakan saham yang 

memilikikarakteristik gabungan antara obligasi dan saham 

biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti 

bunga obligasi), tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil 

seperti ini dikehendaki oleh investor. 

2. Dilihat dari cara pemeliharaannya, saham dibedakan menjadi: 

a. Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut 

tidak tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindah 

tangankan dari satu investor ke investor lain. 

b. Saham atas nama (registered stock), merupakan saham yang 

ditulis dengan jelas siapa pemiliknya, dan dimana cara 

peralihannya harus melalui prosedur tertentu. 
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3. Ditinjau dari kinerja perdagangnannya, maka saham dapat 

dikategorikan menjadi: 

a. Saham unggulan (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari 

suatu perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai 

leader di industri sejenis, memiliki pendapatan yang stabil 

dan konsisten dalam membayar dividen. 

b. Saham pendapatan (income stock), yaitu saham biasa dari 

suatu emiten yang memiliki kemampuan membayar dividen 

lebih tinggi dari rata-rata dividen yang dibayarkan pada 

tahun sebelumnya. 

c. Saham pertumbuhan (growth stock-well known), yaitu 

saham-saham dari emiten yang memiliki pertumbuhan 

pendapatan yang tinggi, sebagai leader di industri sejenis 

yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu terdapat juga 

growth stock lesser known, yaitu saham dari emiten yang 

tidak sebagai leader dalam industri namun memiliki ciri 

growth stock. 

d. Saham spekulatif (spekulative stock), yaitu saham suatu 

perusahaan yang tidak bisa secra konsisten memperoleh 

penghasilan yang tinggi di masa mendatang, meskipun 

belum pasti. 

e. Saham sklikal (counter cyclical stock), yaitu saham yang 

tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun 

situasi bisnis secara umum. 
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5. Harga Saham 

Priantono et al., (2018) menyatakan bahwa harga saham merupakan 

faktor sangat penting dan perlu diperhatikan oleh para investor karena 

harga saham menunjukan prestasi emiten yang menjadi salah satu tolak 

ukur keberhasilan suatu perusahaan secara keseluruhan. Menurut 

Jogiyanto (2015) harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di 

pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di 

pasar modal.  

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan 

penawaran dipasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga 

penutupan. Harga saham juga merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pengelolaan perusahaan. 

a. Jenis Harga Saham 

Saham adalah surat berharga yang sangat populer dikalangan 

masyarakat khususnya para investor dan para pengusaha. Menurut 

Darmadji dan Fakhruddin (2012) ada beberapa jenis saham yaitu : 

1. Harga Nominal 

Harga yang tecantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan 

oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. 

Besarnya harga nominal memberikan arti penting saham karena 

dividen minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 
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2. Harga Perdana 

Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut 

dicatat dibursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya 

ditetapkan oleh penjamin emisi (underwrite) dan emiten. Dengan 

demikian akan diketahui berapa harga saham emiten itu akan 

dijual kepada masyarakat biasanya untuk menentukan harga 

perdana. 

3. Harga Pasar 

Harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi 

kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor 

yang satu dengan investor yang lain. Harga ini terjadi setelah 

saham tersebut dicatat dibursa. Transaksi di sini tidak lagi 

melibatkan emiten dari penjamin emisi harga ini yang disebut 

sebagai harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-

benar mewakili harga perusahaan penerbitnya, karena pada 

transaksi di pasar sekunder, kecil sekali terjadi negosiasi harga 

investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari 

diumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar. 

4. Harga pembukaan 

Harga pembukuan adalah harga yang diminta oleh penjual 

atau pembeli pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada 

saat dimulainya hari bursa itu sudah terjadi transaksi atas suatu 

saham, dan harga sesuai dengan yang diminta oleh penjual dan 

pembeli. Harga pembukuan bisa menjadi harga pasar, begitu juga 
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sebaliknya harga pasar mungkin juga akan menjadi harga 

pembukaan, namun hal ini  tidak selalu terjadi. 

5. Harga Penutupan 

Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual 

atau pembeli pada saat akhir hari bursa. Pada keadaan demikian, 

bisa saja terjadi pada saat akhir hari bursa tiba-tiba terjadi 

transaksi atas suatu saham, karena ada kesepakatan antar penjual 

dan pembeli. Kalau ini yang terjadi maka harga penutupan itu 

telah menjadi harga pasar. Namun demikian, harga ini tetap 

menjadi harga penutupan pada hari bursa tersebut. 

6. Harga Tertinggi 

Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi 

yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas 

suatu saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. 

7. Harga Terendah 

Harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah 

yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi 

transaksi atas suatu saham lebih dari satu kali tidak pada harga 

yang sama. Dengan kata lain, harga terendah merupakan lawan 

dari harga tertinggi. 

8. Harga Rata-Rata 

Harga rata-rata merupakan perataan dari harga tertinggi dan 

terendah. Berdasarkan nilai harga saham diatas maka indikator 
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harga saham pada penelitian ini diambil dari nilai harga saham 

penutup (close price). 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi 

harga saham di pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat 

mempengaruhi oleh faktor eksternal dari perusahaan maupun faktor 

internal perusahaan. Menurut Brigham & Huston (2010) harga saham 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan 

produk baru, laporan produksi, laporan keamanan, dan 

laporan penjualan. 

b. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang 

berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

c. Pengumuman badan direksi manajemen (management board 

of director annnouncements) seperti perubahan dan 

pergantian direktur, manajemen dan struktur organisasi.  

d. Pengumuman pengambilalihan diverifikasi seperti laporan 

merger investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh 

pengakuisisian dan diakuisisi, laporan investasi dan lainnya. 

e. Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik 

pengembangan riset dan penutupan usah lainnya.  
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f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), 

seperti negosiasi baru, kotrak baru, pemogokan dan lainnya. 

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramal 

laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal 

earning per share (EPS), dividen per shere (DPS), price 

earning ratio (PER), net profit margin (NPM), return on 

assets (ROA) dan lain-lain. 

2. Faktor Eksternal 

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito kurs valuta asing, inflasi, serta 

berbagai regulasi dan regulasi ekonomi yang dikeluarkan 

oleh pemerintah. 

b. Penguman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau 

terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap 

manajernya. 

c. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan 

tahunan insider trading, volume atau harga saham 

perdagangan pembatasan atau penundaan trading. 

 

 

C. Perumusan Model Penelitian 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang digunakan sebagai 

referensi dan acuan penulis dalam melakukan penelitian ini. 



28 
 

 
 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO JUDUL PENULIS VARIABEL 
HASIL 

PENELITIAN 

PERBEDAAN 

DAN 

PERSAMAAN 

1. Effect of Liquidity, 

Solvency, Profitability and 

Market Ratio on Stock 

Price (Study on Sub-Sector 

Manufacturing Companies, 

IDX 2016-2020) (2023) 

1. Rivi Suci 

Fahriyana 

2. Sari 

Puspitarini 

Variabel Independen: 

Liquidity, Solvency, 

Profitability and 

Market Ratio. 

Variabel Dependen: 

Stock Price  

1. Liquidity, 

Solvency, 

Profitability and 

Market Ratio has a 

positive and 

significant effect 

on stock prices 

Perbedaan : 

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

2. Tahun Periode 

  Persamaan: 

1. Harga saham 

 

 

2. Pengaruh Profitabilitas 

Dan Likuiditas Terhadap 
Harga Sahamdi Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdapat 

di Bursa Efek Indonesia 

(Sektor Makanan dan  

Minuman) (2022) 

1. Anggun 

Enjelina 
Sirsit,  

2.  M. Khoiri 

Variabel Independen: 

Profitabilitas dan 
Likuiditas 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

1. Proitabilitas dan 

likuiditas 
berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

harga saham. 

Perbedaan: 

1. Profitabilitas, 
Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

  Persamaan: 

1. Sektor makanan 

dan minuman 

 

 

3. Pengaruh Likuiditas , 

Solvabilitas dan 

Profitabilitas Terhadap 

Harga Saham  Pada 

Perusahaan Industri Barang 

Konsumsi Sub-Sektor 
Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2015-2019 (2022) 

1. Lamsihar 

Rajagukguk 

Nathania 

Mauriska 

Walani 

Megawati 
Silaban 

Variabel Independen:  

Likuiditas 

Solvabilitas dan 

Provitabilitas 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

1. Likuiditas dan 

solvabilitas tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham 

2.Profitabilitas 
berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham. 

Perbedaan: 

1. Tahun 

penelitian 

Persamaan: 

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 
Solvabilitas 

2. Sektor makanan 

dan minuman 

 

 

4. Pengaruh EPS , ROA, 

DER, dan CR terhadap 

harga saham pada 

perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2017. 

(2020) 

1.Muhammad 

Jalil 

Variabel Independen:  

Likuiditas 

Solvabilitas dan 

Provitabilitas 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

1.Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

solvabilitas tidak 

berpengaruh positif 

terhadap harga 

saham 

Perbedaan: 

1. Menggunakan 

EPS , DER, dan 

CR 

2. Periode tahun 

Persamaan: 

Sektor makanan 
dan minuman 

 

 

5. Pengaruh Profitabilitas dan 

Likuiditas Terhadap harga 

saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2017 

(2019) 

1. Ainul 

Ridha 

2. Nurhayati 

Muhammad 

Fariz 

Variabel independen : 

Profitabilitas dan 

Likuiditas 

Variabel dependen : 

Harga Saham 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham 

2. Likuiditas 

berpengaruh 

negatif pada harga 

saham. 

Perbedaan:  

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

2. Periode tahun 

3. Populasi 

Persamaan: 

1. Harga saham 
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NO JUDUL PENULIS VARIABEL 
HASIL 

PENELITIAN 

PERBEDAAN 

DAN 

PERSAMAAN 

6. Pengaruh Profitabilitas, 

Laverage dan Likuiditas 

terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sub 

sektor food and baverage 

yang terdaftar di BEI 

(2019) 

1. Erdina 

Novita 

Tantri 

3. Djawoto 

Variabel Independen : 

Profitabilitas, 

Laverage, Likuiditas. 

Variabel Dependen : 

Harga Saham 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

harga saham . 

2. Solvabilitas 

berpengaruh 

positif dan 
signifikan terhadap 

harga saham. 

3.Likuiditas 

berpengaruh positif 

terhadap harga 

saham. 

Perbedaan: 

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

Persamaan: 

Sektor makanan 

dan minuman 

7. Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Solvabilitas terhadap harga 

saham (2018) 

1. Idris 

Ramadhani 

2. 2. Rachma 

Zannati 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, 

Likuiditas,Solvabilitas 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

1. Profitabilitas 

dan solvabilitas 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham. 

2. Likuiditas 

berpengaruh 
signifikan terhadap 

harga saham. 

Perbedaan: 

1. Penggunaan 

EPS 

Persamaan: 

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 
 

8. Pengaruh Likuiditas dan 

Profitabilitas terhadap 

harga saham pada 

perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di 

BEI (2018) 

1. Muhammad 

Supredi 

2. LCA.Robin 

Jhonathan 

Ivana Nina 

Esterlin Barus 

Variabel Independen : 

likuiditas dan 

Profitabilitas 

Variabel Dependen : 

harga saham 

1. Likuiditas 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

harga saham 

2. Profitabilitas 

berpengaruh 

sgnifikan terhadap 

harga saham 

Perbedaan: 

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

Persamaan: 

Sektor makanan 

dan minuman 

9. Analisis pengaruh 

profitabilitas terhadap 

harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar 

di LQ45 2012-2016(2017) 

 

 

1. Jestry J 
Sembelay 

Paulina Van 

Rate Dedi N. 

Baramuli 

Variabel Independen : 

Profitabilitas 

Variabel Dependen: 
Haraga Saham 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap harga 
saham. 

Perbedaan: 

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 
Solvabilitas 

2. Populasi 

3. Periode tahun 

Persamaan: 

Harga saham 

10. Pengaruh Earning Per 

Share terhadap Harga 

Saham (2017) 

1. Jajang 

Badruzaman 

Variabel Independen: 

Profitabilitas 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap harga 

saham  

Perbedaan: 

1. Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

Persamaan: 

1. Harga saham 

Penggunaan EPS 
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2. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah sintesa yang mencerminkan keterkaitan 

antara variabel yang diteliti dan merupakan tuntunan untuk memecahkan 

masalah penelitian serta merumuskan hipotesis penelitian yang 

berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan kualitatif (Sugiyono, 

2019).  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka pemikiran yang 

dapat peneliti gambarkan adalah sebagai berikut: 

 

 

     𝑯𝟏˖ 

 

     𝑯𝟐˖    

˖ 

                                                          𝑯𝟑˖ 

  

 

Keterangan:  

: Pengaruh variabel 𝑋𝑛 terhadap variabel 𝑌 secara  

parsial 

 𝑋1,𝑋2,𝑋3  : EPS, CR, DER 

  𝑌 : Harga saham 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  1 Kerangka Berpikir 
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3. Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Even study merupakan studi yang mempelajari reaksi pasar 

terhadap suatu peristiwa, saham suatu perusahaan diperdagangkan di 

pasar bursa. Pasar yang efisien yaitu apabila harga sekuritas yang diper 

dagangkan di bursa selalu mencerminkan secara penuh informasi yang 

tersedia. Pada penelitian ini even study atau telaah peristiwa di gunakan 

untuk melihat peristiwa apa saja yang mempengaruhi harga saham di 

bursa.  

Peristiwa yang dimaksud merupakan suatu kejadian yang terjadi 

dalam kebijakan internal perusahaan  seperti kebijakan deviden. Teori 

sinyal juga berperan penting memberikan informasi yang tepat kepada 

investor terhadap perusahaan yang tingkat profitabilitasnya tinggi akan 

menunjukan kinerja perusahaan yang baik. Penelitian ini  menggunakan 

profitabilitas yang diproksikan dengan earning per share.  EPS 

digunakan untuk memberikan manfaat yang tinggi bagi investor dalam 

bentuk pembagian dividen (Sujana, 2017). 

Darmadji dan Fakhruddin (2012) menjelaskan bahwa earning per 

Share diperoleh dengan membagi laba bersih yang didapatkan oleh 

perusahaan terhadap seluruh jumlah saham yang beredar. Earning per 

share juga mengungkapkan ukuran untuk melihat kesejahteraan para 

pemegang saham, oleh sebab itu para investor akan lebih tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan yang memiliki nilai earning per share 

tinggi karena earning per share mempengaruhi harga saham perusahaan. 
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Hipotesis ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan  

oleh Rajagukguk et al., (2022), Ridha et al., (2019), Fahriyana dan 

Puspitarini (2023) profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham. Perusahaan yang tingkat profitabilitasnya tinggi 

mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan hal ini juga menjadi 

daya tarik bagi para investor untuk menanamkan modalnya. 

Sehingga penelitian ini mengaambil hipotesis sebagai berikut: 

𝑯𝟏: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Likuiditas dengan Harga Saham 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban hutang dalam jangka pendek. Likuiditas 

perusahaan dapat diukur dari ketersediaan aset lancar yang digunakan 

untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan, dimana aset lancar 

harus lebih besar daripada kewajiban lancarnya. Telaah peristiwa atau 

event study digunakan untuk melihat kegiatan operasional perusahaan, 

karena untuk memperoleh informasi dibutuhkan data-data keuangan 

untuk melihat dampak dari kegiatan dipasar. Aktiva lancar (current 

asset) adalah harta yang dimiliki perusahaan yang dapat dijadikan 

uang tunai dalam waktu yang singkat kurang dari satu tahun.  

Likuiditas pada penelitian ini diproksikan dengan current ratio. 

Menurut Sutrisno (2009) current ratio adalah rasio yang 

membandingkan antar aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan 

hutang jangka pendek. Current ratio merupakan  salah satu rasio 
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likuiditas yang merupakan rasio antara aktiva lancar terhadap 

kewajiban lancar. Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancarnya. Ketika perusahaan sudah mampu menutupi 

kebutuhan jangka pendeknya maka hal itu dimungkinkan dapat 

menarik para investor  untuk berinvestasi dan hal ini pula akan  

mempengaruhi harga saham perusahaan menjadi lebih tinggi. Hal ini 

juga akan menjadi sinyal bagi investor dalam hal mempertimbangkan 

penanaman saham disuatu perusahaan (Erlina dan Rasdianto, 2015). 

Hipotesis ini didukung dengan penelitian terdahulu dari 

Ramadhani dan Zannati (2018), Sirait dan Khoiri (2022), Tantri dan 

Djawoto (2019), Fahriyana dan Puspitarini (2023) dengan hasil 

penelitian likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Karena semakin tinggi nilai rasio likuiditasnya maka akan 

meningkatkan peluang perusahaan untuk membayar serta 

menyelesaikan masalahnya terkait dengan hutang. 

Sehingga penelitian ini mengambil hipotesis sebagai berikut: 

𝑯𝟐: Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Solvabilitas  dengan Harga Saham 

Solvabilitas menunjukan seberapa besar penggunaan hutang 

sebagai sumber pendanaan bagi perusahaan. Perusahaan akan dinilai 

baik jika memiliki modal sendiri yang lebih besar dibanding dengan 

jumlah hutangnya. Modal yang dimiliki perusahaan juga menjadi 
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salah satu daya tarik investor menanamkan modal. Karena jika 

perusahaan dapat membayarkan kewajibannya dengan modal sendiri 

kemungkinan besar perusahaan juga dapat membayarkan deviden 

kepada para investornya. Telaah peristiwa atau event study digunkan 

untuk melihat kebijakan-kebijakan perusahaan seperti kebijakan 

dalam mencari dan membayarkan hutang perusahaannya. Teori sinyal 

berperan juga dalam memberikan informasi kepada pihak investor 

dalam penanaman saham diperusahaan tersebut. 

Solvabilitas pada penelitian ini diproksikan dengan 

menggunakan  debt to equity ratio. Menurut Harahap (2018) debt to 

equity ratio dipilih untuk mengukur seberapa tingkat pengembalian 

hutang berdasarkan modal sendiri, setelah hasil perhitungan telah 

ditentukan maka kebijakan apa yang akan ditentukan oleh perusahaan 

dalam pengembalian hutang. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 

Debt to equity ratio berdampak pada harga saham. Semakin besar 

rasio menunjukan semakin besar penggunaan hutang dalam 

membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula resiko keuangan 

perusahaan meningkat dan sebaliknya (Sudana, 2011). 

Hipotesis ini didukung dengan penelitian terdahulu dari Tantri 

dan Djawoto (2019), Fahriyana dan Puspitarini (2023) dengan hasil 

solvabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. Karena 

perusahaan memiliki kekayaan yang cukup untuk membayarkan 

hutang-hutangnya. 
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Sehingga penelitian ini mengambil hipotesis sebagai berikut : 

𝑯𝟑: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALISIS DATA 

A. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang mana pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang 

penganalisaannya menggunakan dan fokus pada data-data angka (numerik) 

yang diolah dengan menggunakan metode statistika. Menurut Sugiyono 

(2019) penelitian kuantitatif dapat melihat hubunngan variabel terhadap 

objek yang diteliti, dari variabel tersebut dapat dicari pengaruh yang 

terdapat pada variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi merupakan 

area generalisasi yang meliputi: subjek yang telah dipilih peneliti 

menurut kuantitas dan karakteristik agar dipelajari dan diarik 

kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2018-2021. 
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b. Sampel 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

kuantitas dan karakteristik daripada sebuah populasi tersebut. 

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria 

tertentu. Kriteria data yang digunakan sebagai sampel adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021. 

2. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

menerbitkan annual report tahun 2018-2021. 

3. Perusahaan yang memiliki laba pada tahun 2018-2021. 

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah pada annual 

report. 

5. Perusahaan yang menampilkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan: pajak, jumlah saham yang beredar, closing price 

untuk masing-masing sampel selama periode pengamatan. 

c. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini merupakan subjek dari mana data 

yang diperoleh. Penentuan metode pengumpulan data, disamping 

jenis data yang telah dibuat. Pada penelitian ini, sumber data yang 

digunakan yaitu data sekunder.
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Sugiyono (2019) data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersifat kuantitatif, data sekunder ini disajikan dalam bentuk annual report 

dan data-data lain yang dibutuhkan seperti harga saham yang diterbitkan 

oleh perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018-2021.  

3. Teknik Pengumpulan Data 
 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa teknik pengumplan data 

merupakan langkah yang utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data pada penelitian ini 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka. 

Pengumpulan data dan teori yang relevan  terhadap permasalahan yang 

akan diteliti dengan melakukan studi pustaka terhadap literatur dan bahan 

pustaka lain seperti artikel, buku, dan jurnal yang berhubungan dengan 

permasalahan.  

4. Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

a. Earning Per Share (EPS) 

Ikhsan et al., (2016) menyatakan bahwa earning per share 

menunjukan pendapatan setelah pajak yang dihasilkan untuk tiap 

lembar saham biasanya. EPS dapat dihitung dengan rumus :  

EPS=
Laba bersih setelah pajak−Deviden saham preferen

Lembar saham biasa yang beredar
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b. Current Ratio (CR) 

Kasmir (2019) menyatakan bahwa current ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Current ratio dapat dirumuskan : 

CR =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

d. Debt To Equity Ratio (DER) 

Harahap (2018) menyatakan bahwa debt to equity ratio 

merupakan rasio yang menunjukan sejauh mana modal pemilik 

perusahaan dapat membayar utang kepada pihak luar dengan modal 

sendiri. Debt to equity ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :  

Debt To Equity Ratio =
Total Hutang

Total Ekuitas
 x 100% 

e. Harga Saham 

Hasil observasi ini menggunakan closing price sebagai 

pedoman untuk menilai harga saham dipasar modal (Tandelilin 2010). 

Adapun untuk menghitung dengan menggunakan rumus: 

𝑦 =
𝑃𝑡− 𝑃𝑡_ 1

𝑃𝑡_ 1
  

Dimana :  

y  = Harga Saham  

𝑃𝑡   = Rata-rata harga saham tahun berjalan  

𝑃𝑡_ 1  = Rata-rata harga saham tahun sebelumnya 
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B. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Ghozali (2018) 

menyatakan regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan 

untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka 

pengujian asumsi klasik juga perlu dilakukan untuk memastikan apakah model 

regresi linier berganda yang digunakan tidak terdapat masalah normalitas, 

multikolinieritas, dan autokorelasi. Jika semua itu terpenuhi berarti model 

analisis telah layak digunakan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa : 

1. Statistik Deskriptif 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. 

Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menggambarkan profil data 

sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik yang berfungsi 

untuk menguji hipotesis. Statistik deskriptif dapat menjelaskan variabel-

variabel yang terdapat didalam penelitian ini. Statistik deskriptif juga 

menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. 

Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

Standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum menggambarkan 
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persebaran data. Kesimpulannya statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran tentang data penelitian berupa variabel penelitian 

yaitu earning per share, currnt ratio dan debt to equity ratio terhadap 

harga saham. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu 

terhadap satu variabel terikat (dependen). Model analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen) (Ghozali, 2018). 

Model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

𝑦= 𝑎+𝛽1𝑋1 +𝛽2𝑋2 +𝛽3𝑋3 +𝑒   

Dimana: 

𝑦 : Harga saham 

𝑎  : Konstanta 

𝛽1𝛽2𝛽3 : Koefisien Regresi 

 𝑋1 : Earning per Share 

𝑋2 : Current Ratio 

𝑋3 : Debt to Equity Ratio 

e : eror term 
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3. Uji Asumsi Klasik 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji asumsi klasik 

merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis regresi linear 

berganda. Dilakukannya pengujian ini untuk dapat memberikan kepastian 

agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan 

dalam estimasi. Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokolerasi.  

a. Uji Normalitas  

Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini 

adalah rumus Kolmogorov-Smirnov. Hasil penelitian juga akan 

disajikan dalam diagram p-plot yang akan membentuk satu garis lurus 

diagonal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik. Dasar pengambilan keputusan menggunakan analisis grafik 

yaitu:  

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau histogramnya menunjukan pola distribsi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas.  
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Uji normalitas data dapat juga menggunakan uji kolmogorov-

smirnov untuk mengetahui signifikansi data yang terdistribusi normal. 

Dengan pedoman pengambilan keputusan:  

• Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05, 

distribusi adalah tidak normal.  

• Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05, 

distribusi adalah normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 

2018). Model regresi yang baik sebenarnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) 

dan tolerance. Suatu model regresi yang bebas multikolinearitas 

adalah yang mempunyai nilai VIF 0,1. Jika nilai VIF>10 dan nilai 

tolerance.  

 Ghozali (2018) menyatakan bahwa ada tiga cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi 

adalah sebagai berikut:  

1) Nilai R yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
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2) Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika 

antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya 

diatas 0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen tidak berarti bebas dari multikolinieritas. 

Multikolinieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua 

atau lebih variabel independen.  

3) Uji multikolinieritas ini dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabel bebas 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 

VIF=1 / tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. 

Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau nilai 

VIF yang berada dibawah nilai 10. Jadi multikolinieritas terjadi jika 

nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF >10.   

Hipotesis yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah :  

•𝐻𝑂: Tidak ada Multikolinearitas  

• 𝐻𝑎   : Ada Multikolinearitas  

Dasar pengambilan keputusannya adalah :  

• Jika VIF > 10 atau jika tolerance < 0,1 maka 𝐻𝑂 ditolak dan 

𝐻𝑎  diterima.  

• Jika VIF < 10 atau jika tolerance > 0,1 maka 𝐻𝑂 diterima dan 𝐻𝑎  

ditolak. 
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c. Uji Heteroskedestisitas 

Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji 

Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 

independen.  

Berikut ini pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini : 

1. Jika nilai probabilitas < 0.05 𝐻𝑂 diterima, maka terdapat 

heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai probabilitas > 0.05 𝐻𝑂  ditolak maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

 Pada uji heterokedastisitas juga akan disajikan bagan sebaran atau 

juga bias disebut scatter plot. Bagan ini digunakan untuk mengetahui 

dan menunjukkan hubungan antara dua variabel numerik. 

d. Uji Autokolerasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 

(Ghozali, 2018). Autokorelasi terjadi karena observasi yang berurutan 
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sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Uji autokorelasi 

dilakukan dengan metode Durbin Watson (DW). Menurut Ghozali 

(2018) dasar penentuan ada atau tidaknya kasus autokorelasi didasari 

oleh kaidah berikut:. 

1. Jika nilai Durbin-Watson yang diperoleh dari hasil pengujian 

adalah 0 < d < d1, maka terjadi masalah autokorelasi yang positif 

dan memerlukan perbaikan.  

2. Jika nilai Durbin-Watson yang diperoleh dari hasil pengujian 

adalah d1 ≤ d ≤ du, maka ada masalah autokorelasi positif tetapi 

lemah dan adanya perbaikan lebih baik.  

3. Jika nilai Durbin-Watson yang diperoleh dari hasil pengujian 

adalah 4-d1 < d < 4, maka terjadi masalah korelasi yang serius 

dan memerlukan perbaikan.  

4. Jika nilai Durbin-Watson yang diperoleh dari hasil pengujian 

adalah 4-du ≤ d ≤ 4-d1, maka terjadi masalah autokorelasi lemah 

dan adanya perbaikan lebih baik.  

5. Jika nilai Durbin-Watson yang diperoleh dari hasil pengujian 

adalah du < d < 4-du, maka terjadi masalah autokorelasi positif 

atau negatif. 

4. Uji Kelayakan Model 

a. Uji F 

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan 

semua variabel bebas dimasukkan dalam model yang memiliki 

pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). 
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Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai 

signifikansi 0,05 artinya model penelitian tidak layak digunakan. Uji 

ini digunakan untuk menjelaskan hipotesis penelitian pengaruh pada 

variabel bebas yaitu earning per share, current ratio, dan debt to 

equity ratio terhadap variabel terikat yaitu harga saham apakah 

berpengaruh secara signifikan atau tidak. Hipotesis nol (𝐻𝑂 ) yang 

hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama 

dengan nol, atau:  

𝐻𝑂: 𝛽1 = 𝛽2 =𝛽3  = 0 

Artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (𝐻𝑎) tidak semua 

parameter secara simultan sama dengan nol, atau : 

𝐻𝑎 : 𝛽1 ≠ 𝛽2 ≠ 𝛽3 ≠ 0 

Artinya variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (adjusted R²) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

dengan nilai antara nol sampai satu (0<R²< 1). Nilai adjusted R² yang 

kecil berarti kemampuan variabelvariabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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c. Pengujian Hipotesis (Uji T) 

Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen pada variabel dependen (Ghozali, 

2018). Pengujian ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai 

signifikansi 0,05 maka hipotesis ditolak. 

Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Pengaruh earning per share terhadap harga saham. 

𝐻𝑂1 : 𝛽1≤ 0 :Earning per share tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.  

𝐻𝑎1 : 𝛽1  > 0 :Earning per share berpengaruh positif terhadap 

harga saham. 

2) Pengaruh current ratio terhadap harga saham. 

𝐻𝑜2 : 𝛽2  ≤0 : current ratio ratio tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.  

𝐻𝑎2 : 𝛽2 >0 : current ratio ratio berpengaruh positif terhadap 

harga saham. 

3) Pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham 

𝐻𝑜3: 𝛽3≤0 : debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.  

𝐻𝑎3: 𝛽3 > 0 : debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap 

harga saham.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Deskripsi Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan 

reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu) (Sugiyono, 2019). Objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham, profitabilitas yang 

diproksikan dengan menggunakan earning per share, likuiditas yang 

diproksikan dengan menggunakan current ratio, dan solvabilitas yang 

diproksikan menggunakan debt to equity ratio. Berikut merupakan tabel 

hasil seleksi sampel penelitian: 

Tabel 4. 1 Hasil Seleksi Sampel Penelitian 

No Kriteria Penelitian Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2021 

46 

2 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak menerbitkan 

annual report pada tahun 2018-2021 

(25) 

3 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak                          

memperoleh laba tahun 2018-2021 

(5) 

4 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak menyajikan 

laporan keuangan dalam bentuk rupiah 

0 

5 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang menyajikan  data 

laporan keuangan yang diperlukan dalam penelitian 

0 

Sampel penelitian 16 

Total sampel (n x periode penelitian = 16 x 4 tahun) 64 

Outlier  (17) 

Total sampel yang digunakan 47 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 
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2. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah garis atau batas penelitian yang berguna 

untuk peneliti dalam menentukan benda atau sebagai titik lekatnya 

variabel penelitian (Arikunto, 2019). Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 

Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman merupakan 

salah satu sektor perusahaan yang terus mengalami perkembangan 

sehingga mengakibatkan persaingan antar perusahaan menjadi semakin 

ketat. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya jumlah perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman juga 

menjadi salah satu sektor perusahaan yang berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman berkembang pesat karena perusahaan tersebut 

menyediakan sebagian besar kebutuhan sehari-hari bagi konsumen. 

Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman akan terus 

melakukan produksi dalam jumlah yang besar dan dalam jangka waktu 

yang teratur. Semakin berkembangnya perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman, menjadikan setiap perusahaan harus memiliki 

sumber dana yang tetap agar dapat memenuhi kebutuhan dan produksi 

perusahaan tersebut (Kusnandar, 2022). Oleh karena itu, setiap 

perusahaan berusaha untuk bisa menampilkan kinerja keuangan 
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terbaiknya agar menarik minat investor untuk menanamkan modal pada 

perusahaan tersebut.  

B. Analisis Data dan Pembahasan 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode 

analisis regresi berganda. Tujuan dari pengujian hipotesis ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas terhadap variabel dependen yaitu harga saham. 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif merupakan gambaran umum mengenai 

karakteristik variabel dalam penelitian yang dilihat dari mean (nilai rata-

rata), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Hasil 

pengujian statistik deskriptif dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

EPS 47 1.40 870.00 188.6079 214.94192 

CR 47 .88 5.11 2.3721 1.24555 

DER 47 .32 106.00 25.7002 34.51297 

HARGA SAHAM 47 -.41 .54 .0169 .19749 

Valid N (listwise) 47     

        Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 

Berdasarkan analisis dan hasil statistik deskriptif yang tampak pada 

Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa jumlah data (N) yang digunakan 

untuk menganalisis masing-masing variabel berjumlah sama yaitu 47 

sampel. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan menggunakan  

earning per share memiliki nilai minimum sebesar 1.40 dimiliki oleh 

perusahaan Buyung Poetra Sembada Tbk tahun 2021 dan nilai maksimum 
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sebesar 870.00 dimiliki oleh perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk 

pada tahun 2021. Nilai rata-rata earning per share sebesar 188.6079 

dengan nilai standar deviasi sebesar 1.397. Hasil mean yang lebih tinggi 

dari standar devisiasi menunjukan bahwa data yang digunakan dalam 

variabel earning per share  mempunyai sebaran kecil karena nilai mean 

lebih besar daripada nilai dari standar devisiasinya, sehingga simpangan 

data pada earning per share ini dapat dikatakan baik. 

Variabel likuiditas yang diproksikan dengan menggunakan currnt 

ratio memiliki nilai minimum dari  sebesar 0,88 dimiliki oleh perusahaan 

Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2020 dan memiliki nilai maksimum 

5.11 dimiliki oleh perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 2018. Dan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 2.3721 dengan nilai standar devisiasi 

sebesar 1.24555. Standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukan 

bahwa data yang digunakan dalam variabel currnt ratio mempunyai 

sebaran besar karena standar deviasi lebih besar dari nilai meannya, 

sehingga simpangan data pada currnt ratio ini dapat dikatakan tidak baik. 

Variabel solvabilitas yang diproksikan dengan menggunakan debt to 

equity ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,32 dimiliki oleh perusahaan 

Buyung Poetra Sembada Tbk 2019 dengan nilai maksimum 106.00 

dimiliki oleh Mayora Indah Tbk tahun 2018. Dan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 25.7002 dengan standar devisiasi sebesar 34.51297. Standar 

deviasi yang lebih besar dari mean menunjukan bahwa data yang 

digunakan dalam variabel debt to equity ratio mempunyai sebaran besar 
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karena standar deviasi lebih besar dari nilai meannya, sehingga simpangan 

data pada debt to equity ratio ini dapat dikatakan tidak baik. 

Variabel harga saham yang dihitung dengan menggunakan closing 

price memiliki nilai minimum sebesar -0,41 dan nilai maksimum sebesar 

0,54. Dan memiliki nilai rata-rata 0,0169 dengan standar devisiasi sebesar 

0,19749. Standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukan bahwa 

data yang digunakan dalam variabel harga saham mempunyai sebaran 

besar karena standar deviasi lebih besar dari nilai meannya, sehingga 

simpangan data pada harga saham ini dapat dikatakan tidak baik. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan data berdistribusi 

normal atau tidak . Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian normalitas 

disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .19285628 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.072 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

      Sumber: Data sekunder yang diolah ,2023 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai sig 0,200 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan semua data yang digunakan dalam penelitian 

adalah berdistribusi secara normal dan model ini layak atau telah 

memenuhi syarat pada uji normalitas. 

 

 

Gambar 4. 1 P.Plot 

 

Berdasarkan gambar 4.1. menunjukkan bahwa data menyebar pada 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya, hal ini berarti pola distribusi normal, maka model 

regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi apakah 

terdapat dua atau lebih variabel bebas yang berkorelasi pada model 

regresi. Gejala multikolinieritas dapat dilihat dari  nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dan nilai tolerance. Hasil uji multikolinieritas dapat 

dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

EPS .944 1.059 

CR .983 1.018 

DER .940 1.064 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa earning per share 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,944 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,059 < 10. Current ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0,983 > 

0,10 dan nilai VIF sebesar 1.018 < 10. Sedangkan debt to equity ratio 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,940 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1.064 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini 

tidak terjadi gejala atau masalah multikolinearitas. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan variance residual dari suatu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain. Pada penelitian ini untuk menentukan 

heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Hasil 

uji heterokedastisitas yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.127 .856  -5.990 .000 

EPS -.001 .002 -.121 -.785 .437 

CR .175 .289 .091 .604 .549 

DER .004 .011 .060 .389 .699 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai signifikansi dari 

earning per share sebesar 0,437 > 0,05. Current ratio memiliki nilai 

signifikansi 0,549 > 0,05, dan debt to equity ratio memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,699 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel independen dalam berada 

diatas tingkat kepercayaan 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 

 

 

 



57 
 

 

 

Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, terlihat titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik diatas ataupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

model regresi tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode 

t-1. Pada penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil pengujian autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 2.152 

Sumber : Data sekunder diolah,2023 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai DW yang 

dihasilkan sebesar 2.152. Nilai DW ini akan dibandingkan dengan 
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menggunakan tabel DW yang memiliki tingkat signifikansi 5% 

dengan jumlah sampel 47 dan variabel independen 3 (k=3), maka 

diperoleh nilai DU sebesar 1.6692, nilai DL sebesar 1.3989. 

Berdasarkan nilai tersebut maka dapat menggunakan keputusan uji 

DW yaitu DU < D < 4-DU dengan nilai 1.6692< 2.152 < 2,3308, yang 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi pada 

model regresi. 

3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk 

mengetahui adanya pengaruh hubungan lebih dari satu variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Hasil analisis regresi 

linear berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.034 .070  -.484 .631 

EPS -6.991E-5 .000 -.076 -.496 .622 

CR .032 .024 .204 1.358 .181 

DER .000 .001 -.085 -.553 .583 

Sumber : Data sekunder diolah,2023 

Hasil perhitungan dalam persamaan regresi diperoleh nilai 

konstanta sebesar -0,034, nilai koefisien earning per share sebesar -

6.991E-5, nilai koefisien current ratio sebesar 0,032, dan nilai 

koefisien debt to equity ratio sebesar 0,000. Berdasarkan nilai 
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koefisien tersebut, maka dapat dirumuskan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = -0,034-6,991E-5.EPS+0,032.CR+0,000.DER+E 

1. Berdasarkan persamaan regresi diatas diperoleh koefisien 

konstanta sebesar -0,034 yang menunjukkan bahwa jika variabel 

independen dianggap tidak ada, maka akan menurunkan harga 

saham sebesar -0,034. 

2. Koefisien regresi pada variabel earning per share sebesar -

6.991E-5 yang menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan satu 

tingkatan variabel earning per share dengan asumsi variabel 

lain tetap, maka akan menurunkan harga saham sebesar -

6.991E-5. 

3. Koefisien regresi pada variabel current ratio sebesar 0,032 yang 

menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan satu tingkatan 

variabel current ratio dengan asumsi variabel lain tetap, maka 

akan terjadi peningkatan harga saham sebesar 0,032. 

4. Koefisien regresi pada debt to equity ratio sebesar 0,00 yang 

menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan satu tingkatan 

variabel debt to equity ratio dengan asumsi variabel lain tetap, 

maka akan terjadi peningkatan harga saham sebesar 0,00. 

b. Uji  Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R-Squared) digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Berikut merupakan tabel hasil koefisien determinasi: 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

  Sumber : Data sekunder diolah,2023 

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.8 menunjukan 

bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,046. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa kontribusi variabel profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas (variabel independen) terhadap harga 

saham (variabel dependen) sebesar 0,46%, sedangkan sisanya 99,54% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model 

penelitian ini.  

c. Uji F 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Hasil 

pengujian uji F terlihat pada tabel anova yang ditunjukan melalui nilai 

sig dan F hitung. 

Tabel 4. 9  Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .083 3 .028 .697 .559b 

Residual 1.711 43 .040   

Total 1.794 46    

Sumber : Data sekunder diolah,2023 

 

Berdasarkan tabel diperoleh nilai Fhitung 0,697 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,559 > 0,05. Derajat kebebasan df1 (k) = 3 dan 

df2 (n-k-1) = 43, sehingga diperoleh nilai Ftabel 2.82. Nilai Fhitung 0,697  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .215a .046 -.020 
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< Ftabel 2.82, hasil tersebut mengindikasikan bahwa semua variabel 

independen yakni earning per share, current ratio, debt to equity ratio, 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen harga 

saham. 

d.  Uji T 

Uji T atau pengujian variabel independen secara parsial 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen (earning per share, current ratio, debt to equity ratio) 

terhadap harga saham.  

Tabel 4. 10 Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.034 .070  -.484 .631 

EPS -6.991E-5 .000 -.076 -.496 .622 

CR .032 .024 .204 1.358 .181 

DER .000 .001 -.085 -.553 .583 

        Sumber : Data sekunder diolah,2023 

 

 Berdasarkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.10 dapat 

diketahui bahwa 

1. Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

variabel  harga saham 

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.10 menunjukkan 

bahwa Thitung sebesar -0,496 dan Ttabel 2,016692. Sehingga -

0,496  < 2,016692, dan dilihat dari tingkat signifikansinya 

variabel profitabilitas yang diproksikan dengan earning per 
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share memiliki nilai sebesar 0,622 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, EPS yang 

dikaitkan dengan harga saham memberikan gambaran tentang 

kinerja perusahaan.  

Teori sinyal menyatakan bahwa pihak manajemen akan 

menunjukkan suatu sinyal terhadap investor tentang prospek 

perusahaan. EPS yang rendah menunjukkan bahwa tingkat 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan penjualan perusahaan tidak 

baik. Oleh karena itu, EPS yang rendah disebabkan oleh lebih 

rendahnya laba bersih yang didapat perusahaan namun terjadi 

peningkatan dalam harga perlembar sahamnya. Hal ini dapat 

memberikan suatu sinyal yang kurang baik bagi pasar, sehingga 

respon negatif yang ditunjukkan oleh pasar akan menurunkan  

harga saham, maka EPS tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. 

Perusahaan yang tingkat profitabilitasnya rendah akan 

mempengaruhi investor dalam menanamkan modal pada 

perusahaan tersebut. Profitabilitas yang rendah menandakan 

bahwa kinerja dari perusahaan kurang baik dan akan 

mempengaruhi harga sahamnya. Hasil penelitian ini  

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani & 

Zannati, 2018) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas  tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, karena tingkat profitabilitas 

yang rendah akan berpengaruh terhadap harga saham dan 



63 
 

 

tentunya juga akan mempengaruhi para investor yang akan 

menanamkan modal.  

2. Variabel likuiditas berpengaruh positif terhada variabel 

harga saham 

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.10 

menunjukkan bahwa Thitung sebesar 1.358 dan Ttabel 2,016692. 

Sehingga 1.358  < 2,016692 , dan dilihat dari tingkat 

signifikansinya variabel likuiditas yang diproksikan dengan 

current ratio memiliki nilai sebesar 0,181 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak, kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya belum 

tentu dapat memberikan laba yang besar, sehingga likuiditas 

tidak memberikan informasi terhadap keuntungan untuk periode 

yang akan datang dan hal tersebut membuat investor kurang 

tertarik terhadap informasi mengenai likuiditas suatu 

perusahaan dan lebih mempertimbangkan rasio lain. Sehingga 

current ratio tidak bisa diajukan sebagai pengambilan 

keputusan berinvestasi pada saham. 

Perusahaan yang tingkat likuiditasnya rendah 

kemungkinan besar juga akan sulit dalam memberikan deviden 

kepada para investor, hal ini akan mempengaruhi harga saham 

pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan (Tantri & Djawoto, 2019) dan 

(Rajagukguk et al., 2022) likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
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harga saham, karena  rendahnya nilai rasio likuiditas yang 

disebabkan adanya penurunan aktiva lancar dan adanya 

peningkatan hutang lancar, akan menurunkan peluang 

perusahaan untuk membayar serta menyelesaikan masalahnya 

terkait dengan hutang. 

3. Variabel solvabilitas berpengaruh positif terhadap variabel 

harga saham 

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.10 

menunjukkan bahwa Thitung sebesar -0,553 dan Ttabel 2,016692. 

Sehingga -0,553 < 2,016692 , dan dilihat dari tingkat 

signifikansinya variabel solvabilitas yang diproksikan dengan 

debt to equity ratio memiliki nilai sebesar 0,583 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak, semakin 

tinggi rasio debt to equity ratio menunjukkan semakin besar 

penggunaan utang dalam pendanaan perusahaan dan 

ketergantungan perusahaan dengan pihak luar. 

Perusahaan tidak mampu menggunakan hutangnya untuk 

memenuhi kebutuhan biaya operasional perusahaan dengan 

baik, maka investor akan mengalami kerugian karena hutang 

yang ditanggung perusahaan lebih besar daripada laba yang 

dihasilkan perusahaan, hal ini akan mengurangi minat kreditur 

untuk menanamkan modal dalam perusahaan. Selain itu 

rendahnya hutang belum tentu mempengaruhi minat investor 

untuk menanamkan sahamnya, karena investor melihat seberapa  
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besar perusahaan mampu memanfaatkan hutangnya untuk biaya 

operasional perusahaan tersebut. Perusahaan memanfaatkan 

hutangnya untuk biaya operasional perusahaan, maka bukan 

tidak mungkin perusahaan akan memenuhi kebutuhan 

perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan. Sehingga debt to 

equity ratio bukan satu-satunya alasan investor untuk 

berinvestasi karena investor lebih memperhatikan rasio lain. 

Perusahaan yang dapat mengelola dana hutangnya dengan 

baik dapat menarik para investor untuk menenamkan modalnya, 

hal ini pasti akan mempengaruhi tentang harga saham pada 

perusahaan yang tersebut. Hasil penelitian ini  mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani & Zannati, 2018) 

dan (Rajagukguk et al., 2022) solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap harga saham, karena perusahaan tidak memiliki 

kekayaan yang cukup untuk membayarkan hutang-hutangnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, BATASAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap faktor-faktor 

(profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas ) yang mempengaruhi harga saham. 

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh  signifikan terhadap harga saham. 

2. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

3. Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan  terhadap harga saham. 

4. Secara simultan profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

B. BATASAN 

Penelitian ini memiliki batasan yang dapat dijadikan bahan untuk 

penelitian selanjutnya guna memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun batasan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahan manufaktur sektor makanan 

dan minuman pada periode 2018-2021.  

2. Peneliti hanya menguji faktor internal yang mempengaruhi harga saham 

yaitu profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas sehingga peneliti tidak 

menguji faktor internal lainnya dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

harga saham. 
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C. KETERBATASAN 

1. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2018-2021. 

2. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang menerbitkan 

annual report tahun 2018-2021. 

3. Perusahaan yang memiliki laba pada tahun 2018-2021. 

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah pada annual report. 

5. Perusahaan yang menampilkan informasi-informasi yang dibutuhkan: 

pajak, jumlah saham yang beredar, closing price untuk masing-masing 

sampel selama periode pengamatan. 

D. SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian lainnya yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai harga saham disarankan untuk menggunakan faktor-faktor 

eksternal dan internal lainnya yang kemungkinan mempengaruhi harga 

saham selain profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan Pengumuman 

laporan keuangan perusahaan, seperti peramal laba sebelum akhir tahun 

fiskal dan setelah akhir tahun fiskal earning per share (EPS), dividen per 

shere (DPS), price earning ratio (PER), net profit margin (NPM), return 

on assets (ROA) dan lain-lain. Menggunakan periode waktu penelitian 

yang lebih lama untuk mengetahui kondisi pasar modal yang 

sesungguhnya.  
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2. Bagi Pembaca 

Bagi para pembaca semoga penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam dan spesifik, semoga 

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi setiap pembaca 

khususnya dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

 

DATA TABULASI 

 

KODE TAHUN 
X1 

Profitabilitas 

X2 

Likuiditas 

X3 

Solvabilitas 

Y  

Harga Saham 

ADES 

2018 90,00 1,38 82,87 0,03 

2019 142,00 2,42 44,80 0,13 

2020 230,00 2,97 36,87 0,39 

2021 451,00 2,50 34,47 1,25 

CEKA 

2018 156,00 5,11 19,69 0,06 

2019 362,00 4,79 23,14 0,17 

2020 306,00 4,66 24,27 0,10 

2021 314,00 4,79 22,35 0,05 

DLTA 

2018 422,00 7,19 18,70 0,19 

2019 397,00 8,50 17,56 0,23 

2020 155,00 7,49 20,24 -0,35 

2021 235,00 4,80 29,65 -0,15 

BUDI 

2018 10,68 1,31 113,70 0,02 

2019 13,61 1,64 95,70 0,07 

2020 13,89 1,14 86,50 -0,04 

2021 10,51 1,16 77,90 0,80 

ICBP 

2018 392,00 1,95 0,51 0,17 

2019 432,00 2,54 0,45 0,06 

2020 565,00 2,26 1,06 -0,14 

2021 548,00 1,80 1,16 -0,09 

INDF 

2018 474,00 1,66 0,93 -0,02 

2019 559,00 1,27 0,77 0,06 

2020 735,00 1,37 1,06 -0,13 

2021 870,00 1,34 1,07 -0,07 

MLBI 

2018 581,00 0,77 147,00 0,17 

2019 572,00 0,73 153,00 -0,03 

2020 136,00 0,88 103,00 -0,37 

2021 196,00 0,76 166,00 -0,19 

MYOR 

2018 77,00 2,65 106,00 0,29 

2019 89,00 3,43 92,00 -0,21 

2020 92,00 3,69 75,00 0,32 

2021 53,00 2,33 75,00 -0,24 

ROTI 

2018 28,07 3,57 0,50 -0,05 

2019 49,29 1,69 0,50 0,08 

2020 35,98 1,26 0,40 0,04 

2021 46,11 0,95 0,50 0,00 
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SKBM 

2018 8,01 1,38 0,70 -0,27 

2019 2,42 1,33 0,76 -0,41 

2020 5,99 1,31 0,84 -0,20 

2021 5,83 1,33 0,99 0,11 

SKLT 

2018 47,00 1,20 1,20 0,36 

2019 65,00 1,30 1,07 0,07 

2020 62,00 1,53 0,90 -0,02 

2021 123,00 1,79 0,60 0,54 

STTP 

2018 194,81 1,84 59,82 -0,13 

2019 368,41 1,58 34,15 0,20 

2020 471,38 1,86 29,02 1,11 

2021 479,82 4,16 18,73 -0,20 

ULTJ 

2018 60,00 4,39 16,35 0,04 

2019 89,00 4,44 16,86 0,24 

2020 100,00 2,40 83,07 -0,05 

2021 122,00 3,11 44,15 -0,01 

CLEO 

2018 6,00 1,64 0,31 0,88 

2019 11,00 1,17 0,62 0,77 

2020 11,00 1,72 0,46 -0,01 

2021 15,00 1,52 0,34 -0,06 

HOKI 

2018 38,00 2,67 0,35 1,11 

2019 44,00 2,98 0,32 0,29 

2020 15,93 2,24 0,37 0,06 

2021 1,40 1,60 0,48 -0,27 

CAMP 

2018 10,53 10,83 13,00 -0,68 

2019 13,04 12,60 13,06 0,08 

2020 7,48 13,20 13,01 -0,19 

2021 17,00 13,30 12,17 -0,03 
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LAMPIRAN 2 

 

Hasil Uji SPSS 

 

a. Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_EPS 47 1.40 870.00 188.6079 214.94192 

X2_CR 47 .88 5.11 2.3721 1.24555 

X3_DER 47 .32 106.00 25.7002 34.51297 

Y_CLOSING PRICE 47 -.41 .54 .0169 .19749 

Valid N (listwise) 47     

 

b. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .19285628 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.072 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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c. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.034 .070  -.484 .631   

X1_EPS -6.991E-5 .000 -.076 -.496 .622 .944 1.059 

X2_CR .032 .024 .204 1.358 .181 .983 1.018 

X3_DER .000 .001 -.085 -.553 .583 .940 1.064 

a. Dependent Variable: Y_CLOSING PRICE 

 

d. Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.127 .856  -5.990 .000 

X1_EPS -.001 .002 -.121 -.785 .437 

X2_CR .175 .289 .091 .604 .549 

X3_DER .004 .011 .060 .389 .699 

a. Dependent Variable: LN_RES 

 

e. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .215a .046 -.020 .19947 2.152 

a. Predictors: (Constant), X3_DER, X2_CR, X1_EPS 

b. Dependent Variable: Y_CLOSING PRICE 
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f. Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.034 .070  -.484 .631 

X1_EPS -6.991E-5 .000 -.076 -.496 .622 

X2_CR .032 .024 .204 1.358 .181 

X3_DER .000 .001 -.085 -.553 .583 

a. Dependent Variable: Y_CLOSING PRICE 

 

g. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .215a .046 -.020 .19947 

a. Predictors: (Constant), X3_DER, X2_CR, X1_EPS 

b. Dependent Variable: Y_CLOSING PRICE 

 

h. Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .083 3 .028 .697 .559b 

Residual 1.711 43 .040   

Total 1.794 46    

a. Dependent Variable: Y_CLOSING PRICE 

b. Predictors: (Constant), X3_DER, X2_CR, X1_EPS 
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i. Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.034 .070  -.484 .631 

X1_EPS -6.991E-5 .000 -.076 -.496 .622 

X2_CR .032 .024 .204 1.358 .181 

X3_DER .000 .001 -.085 -.553 .583 

a. Dependent Variable: Y_CLOSING PRICE 
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